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INTISARI

PERBANDINGAN PRODUK BUSANA PERUSAHAAN GREENMAN
CLOTH YOGYAKARTA 2007 DAN 2017

Greenman Cloth merupakan salah satu perusahaan corhing di Yogyakarta.
GreenmanCloth berdiri pada tahun 2007 sampai sekarang tahun 2017. Produk
GreenmanCloth yaitu kaos, pada tahun 2007 terjadi perbedaan yang sangat
signifikan dengan tahun 2017.Tujuan penelitian yaitu mengetahui perbedaan
desain produk Greenman Cloth, segmen, dan harga tahun 2007 dan tahun 2017,

Penelitian ini menggunakan metode penelitian populasi dan sampel, serta
menggunakan metode pendekatan estetika, ergonomis, dan fungsional. Proses
analisis dimulai dari identifikasi, klasifikasi yang dilanjutkan dengan analisis dan
penulisan ini bersifat deskriptif analisis.

Hasil penelitian yang penulis peroleh yaitu mengenai perbedaan produk
GreenmanCloth tahun 2007 dan 2017, perbedaannya meliputi  desain
GreenmanCloth tahun 2007 dan 2012/ ecbedas
tahun 2007 dan 2017, dan ,perss
2007 dan 2017. Pengs

.\\4 tahun 2017 yang dari
\ f warna. Selain perbedaan

\

desainnya lebih simpel
desain, harga dan segme

Kata Kunci: Greenman Cloth Yegyid gan Produk Greenman tahun
2007 dan 2017.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Clothing dan distro (distribution otlet) sendiri pada awalnya
berkembang pesat di daerah Bandung. Distro clothing perlu mengetahui
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi konsumen untuk membeli barang

yang ditawarkan perusahaan, dan sangat penting bagi distro clothing untuk

meningkatkan omset penjualan. Perkembangan clothing pun sampai keluar

adanya pameran atau even/ dapat sebagai promosi atau pengenalan produk
pada clothing tersebut. Selain itu setiap clorhing akan terpacu untuk membuat
desain yang lebih artractive. Dari sektor ekonomi, turut menyumbang pajak
untuk pembangunan daerah. Sedangkan dalam skala internasional, dengan
event ini pengusaha clothing lokal mampu bersaing dengan clothing merk
luar negeri. Produk-produk dan desain yang ditawarkan pun juga tidak kalah

bagusnya dengan produk merek luar negeri. Di Yogyakarta, banyak anak
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muda yang mencoba peruntungannya di dunia clothing ini sendiri salah

satunya Greenman Cloth.

Greenman Cloth merupakan usaha clothing yang didirikan oleh
Imron Hartanto. Greenman Cloth berdiri pada tanggal 8 Agustus 2007.
Greenman Cloth sendiri menawarkan desain-desain yang selalu up to date,
simple, menarik dan harga yang ditawarkan pun juga sangat terjangkau.

Berkat kelebihan itu, Greenman Cloth sekarang sudah punya nama dan

disegani oleh label _label clothing lainnya di Yogyakarta dan sekitarnya.

untuk membahas perbandingan Greenman Cloth pada tahun 2007 dengan
2017 yang terdiri dari segi dari desain, harga, penjualan, dan segmen. Alasan
penulis membahas perbandingan Greenman Cloth tahun 2007 dengan 2017,
karena ditahun 2017 dari segi yang semakin update dengan masa sekarang
berbeda dengan tahun 2007 desainnya didasari dengan kesukaan pemilik
Greenman Cloth, minat dari berbagai segmen lebih banyak, dan permintaan
reseller (menjual kembali suatu produk yang dilakukan oleh penjual setelah
penjual tersebut membelinya) lebih pesat dibanding tahun 2007. Berdasarkan

latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul




“Perbandingan Produk Busana Perusahaan Greenman Cloth Yogyakarta

Tahun 2007 dan 2017

B. Rumusan Masalah

1. Apa perbedaan desain produk dan segmen Greenman Cloth tahun
2007 dan tahun 20177
2. Berapa perbedaan harga produk kaos tahun 2007 dan tahun 2017
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui perbedaan desain produk Greenman Cloth dan

gr apa saja yang mempengaruhi
perusaahaan Greenman Cloth,
faktor-faktornymetiputi segmen, desain, dan harga.

b. Penelitian pada Greenman Cloth dapat menjadi bahan referensi
dalam pengetahuan usaha clothing sehingga dapat memperkaya
dan menambah wawasan.

D. METODE PENELITIAN
1. Populasi Dan Sampel
Populasi yang penulis gunakan sebagai objek penelitian

adalah desain produk kaos Greenman Cloth tahun 2007 yang
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desainnya lebih banyak warna dengan pola 1 warna dan produk
Greenman Cloth tahun 2017 yang desainnya lebih simpel dengan
pola 3 warna. Sampel yang penulis gunakan adalah produk kaos
Greenman Cloth 2007 dengan desain Monster Shimpshon Ts dan
produk kaos Greenman Cloth 2017 dengan desain Chlea Ts.
Metode Pendekatan
a. Estetika

Pendekatan estetika Greenmman Cloth yaitu mencan

inovasi dengan menciptakan suatu produk baru yang memenuhi

kriteria atau kondisi yang diinginkan, desain atau ide produk

struktural dan arah hubufigan yang terjadi adalah berbanding
lurus. Artinya, semakin baik penerapan kualitas produk, maka
semakin baik pula kepuasan dan kenyamanan konsumen yang
didapat.
¢. Fungsional
Pendekatan fungsional bagi Greenman Cloth adalah di

dalam perusahaannya terdiri dari beberapa macam
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kedudukan atau tugas atau pekerjaan masing-masing yang
sangat berkaitan dan menggantungkan
3.Metode Pengumpulan Data
a, Metode Pengumpulan Data Langsung atau Kualitatif
Pada metode pengumpulan data langsung atau kualitatif
terhadap Greenman Cloth sebagai berikut :

1. Observasi

Penulis melakukan observasi di mall, caffe,

bioskop, pameran clothing dengan meluangkan

¢ mengamati, melihat-lihat kaos apa

Ran=herjumlah kurang lebih 40

¥an pada kuisioner suka,

dan profil perusahaan, sistem penjualan,
perbandingan desain tahun 2007 dan 2017 produk
dari Greenman Cloth, pengerjaan produk, harga
dan cara penjualan.
b. Metode Pengumpulan Data Tidak Langsung atau Kuantitatif
Penulis melakukan pengujian teori pengukuran pada

Greenman Cloth untuk memberikan gambaran berupa angka dan
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jugaslaﬁstikdandigunakanmmkmeyukinkansebuahfakmamu
juga membuat prediksi akan sebuah teori yang akan dikeluarkan.
4. Metode Analisis Data
Langkah-langkah analisis data dilakukan sebagai berikut:
a. Identifikasi
Melihat fisik bentuk produk desain pada Greenman Cloth dapat
diidentifikasi berdasarkan pada bentuk pola, warna desain, dan

desain kaos Greenman Cloth tghun 2007 dan 2017.

d. Kesimpulan Data
Penulis membuat kesimpulan setelah proses pengumpulan data

dan proses analisi, dan kesimpulan digunakan penulis untuk
menjawab permasalahan yang ada pada perusahaan Greenman

Cloth.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Teori-Teori yang Dipergunakan
1. Estetika
Estetika juga dilihat dari flexibility yaitu keluwesan atau pantas
atau tidak produk dikenakan oleh penggunaan, barang-barang seni kriya
adalah barang yang wujudnya sesuai dengan kegunaan atau terapannya.
Barang hasil produksi dipersyaratkan memberi kemudahan dan keluwesan
penggunaan  agar pemakai tidak mengalami  kesulitan  dalam

penggunaannya.

2. Ergonomis
Ergonomis adj

keamanan orang menggunakan barang-barang tersebut.

4.Unsur-Unsur Desain

Penulis pada penelitian ini menggunakan teori unsur-unsur desain,
meliputi :

1. Garis

2. Bentuk




3. Warna
4, Unsur Tekstur
B. Desain Grafis
Desain grafis adalah suatu bentuk komunikasi visual yang
menggunakan gambar untuk menyampaikan informasi atau pesan
seefektif mungkin.
C. Desain Busana
Desain busana atau yang lebih umum discbut fashion design

‘adalah proses merancang atau menciptakan sesuatu yang dipergunakan

geting, dan positioning adalah

memposisika konsumen sedemikian rupa
schingga  merek memiliki  keunggulan  kompetitif
berkesinambungan.

E. Populasi

Menurut Warsito (1992), populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes,
atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik terentu dalam
suatu penelitian.

E. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, penetapan

sampel yang digunakan dalam pelitian ini menggunakan jenias metode
random sampling.
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BAB I
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Objek Penelitian

Greenman Cloth didirikan oleh dua pemuda asal Yogyakarta bernama
Imron Harmanto dan pada 8 Agustus 2007. Perbedaan yang sangat signifikan
terjadi antara tahun 2007 dan tahun 2017, perbedaan yang paling mencolok
adalah perubahan desain dan metode penjualan. Perubahan desain Greenman
Cloth pada tahun 2007 lebih cenderung mengutamakan desain yang

bertemakan monster dan kartun sedangkan pada tahun 2017 lebih

eda dengan tahun 2007 yang

pemilik Grenman Cloth.

Salah satu metode yahg-tefah digunakan untuk menggali data dalam
penelitian ini adalah observasi langsung, metode ini digunakan untuk
mengamati perkembangan dan perbedaan desain Greenman Cloth pada tahun
2007 dan 2017.

2. Penyajian Data Hasil Interview
Beberapa pihak yang telah kami hubungi sebagai sumber data adalah
Owner dari Greenman Cloth Imron Harmanto. Dari hasil wawancara
tersebut diperoleh data-data antara sebagai berikut :

1. Menemukan perbedaan desain pada tahun 2007 dan tahun 2017.




2. Mengetahui perbedaan harga produk Greenman Cloth tahun
2007 dan 2017.

3. Analisis Data
Analisa deskriptif dalam sub bahasan ini penulis sajikan hasil
angket akan disebarkan kepada 40 responden yang perinciannya adalah 10
responden penikmat industri fashion yang sumbernya berasal pendidikan
SMP (Sekolah Menengah Pertama), 10 responden penikmat industri
fashion yang sumbernya berasal Pendidikan SMA (Sekolah Menengah
Atas), 10 responden penikmat industri fashion yang sumbernya berasal

Pendidikan D3 (Dipféma. Tiga) atau S1 (Strata Satu), 10 responden
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Latar Belakang Masalah

Greenman Cloth banyak merubah konsep desain dan metode
penjualan mereka. Minimalis e/egant, itu yang menjadi tema utama produk
Greenman Cloth dalam berproduksi. Kecenderungan untuk memilih warna
bahan yang cerah atau pastel agar bisa masuk dalam golongan unik dan
memiliki karakter tersendiri, Greenman Cloth pun melakukan variasi pola
pakaian dengan melakukan pecah warna sehingga menjadi suatu kombinasi
yang unik dimata konsumen dan tidak lupa hal ini dipadukan dengan desain

yang lebih simple agar kesan minimalis elegant lebih kental melekat di setiap

produknya. Hal tersebut menjadi pilihan tim produksi Greenman Cloth dalam

sekarang jauh mengutamakan kenyaman dan kualitas yang sangat premium
sehingga dapat dilihat beda bagi mata penikmat industri fashion distro
khususnya untuk segmen pasar masyarakat umum yang hal ini dapat
berakibat lebih banyak lagi cangkupan tim marketing Greenman Cloth dalam
menawarkan produk kepada konsumen untuk memilih dan membeli sebuah

produk milik Greenman Cloth.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Perbandingan desain produk Greenman Cloth tahun 2007 dan 2017
harga, dan segmen terjadi perubahan yang sangat signifikan. Segmen
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi desain kaos Greenman Cloth.
Dari segi desain Grenman Cloth tahun 2007 lebih kearah rumit dan desainnya
kartun karena segmen pada tahun 2007 adalah pendidikan SMP (Sekolah

Menengah Pertama), hal ini sangat berbeda dengan desain Greenman Cloth

2017 lebih kearah simpel kargita_segmennya yaitu pendidikan SMA (Sekolah

Adapun saran yang diberikan untuk Greenman Cloth yaitu pada
poduk Greenman Cloth lebih diperluaskan lagi untuk segmen umur 3 tahun
sampai 10 tahun karena mulai diminati para pecinta produk pada anak.
Kesulitan dan hambatan penulis dalam penelitian ini yaitu minimnya waktu
untuk mencari informasi tentang perusahaan Greenman Cloth yang lebih

dalam.
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